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Abstrak 

Buah manggis merupakan salah satu tanaman obat yang telah dikenal sejak lama di 

Asia Tenggara, dengan kulitnya yang memiliki berbagai khasiat, antara lain sebagai 

antibakteri, antijamur, antiinflamasi, dan antioksidan. Kulit manggis dalam 

pengobatan tradisional digunakan untuk menyembuhkan berbagai penyakit. Salah 

satu jamur yang dapat menyebabkan penyakit pada kulit manusia adalah Malassezia 

furfur, yang merupakan jamur lipofilik dan bagian dari mikroflora kulit normal. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan apakah ekstrak kulit 

manggis memiliki aktivitas antijamur terhadap Malassezia furfur. Penelitian 

menggunakan metode eksperimental untuk menguji aktivitas antijamur ekstrak kulit 

manggis. Pengujian dilakukan dengan metode Kadar Hambat Minimum (KHM), 

Kadar Bunuh Minimum (KBM), dan difusi untuk mengukur daya hambat terhadap 

jamur Malassezia furfur pada berbagai konsentrasi ekstrak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak kulit manggis memiliki aktivitas antijamur terhadap 

Malassezia furfur. Konsentrasi ekstrak yang memberikan daya hambat terbesar 

adalah konsentrasi 100%, sementara konsentrasi terendah yang menunjukkan daya 

hambat adalah konsentrasi 20%. Ekstrak kulit manggis terbukti memiliki aktivitas 

antijamur terhadap Malassezia furfur, dengan konsentrasi 100% memberikan efek 

hambat paling besar, sementara konsentrasi 20% masih menunjukkan efek hambat 

meski lebih rendah. 
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Abstract 

Mangosteen is one of the medicinal plants that has long been known in Southeast 

Asia, with its skin having various of properties, including antibacterial, antifungal, 

anti-inflammatory, and antioxidant. Mangosteen skin in traditional medicine is 

used to cure various diseases. One of the fungi that can cause skin disease in human 

is Malassezia furfur, which is a lipophilic fungus and part of the normal skin 

microflora. This study aims to determine and prove whether mangosteen skin 

extract has antifungal activity against Malassezia furfur. This study used an 

experimental method to test the antifungal activity of mangosteen skin extract. 

Testing was carried out using the Minimum Inhibitory Concentration (MIC), 

Minimum Bactericidal Concentration (MBC), and diffusion methods to measure the 

inhibitory power against Malassezia furfur at various extract concentrations. The 

results showed that mangosteen skin extract has antifungal activity against 

Malassezia furfur. The extract concentration that gave the greatest inhibitory power 

was 100%, while the lowest concentration that showed inhibitory power was 20%. 

Mangosteen peel extract has been proven to have antifungal activity against 

Malassezia furfur, with a concentration of 100% providing the greatest inhibitory 

effect, while a concentration of 20% still shows an inhibitory effect, but weaker. 
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Pendahuluan 

Genus Malassezia merupakan salah satu 

jenis jamur yang bersifat lipofilik dimorfik dan 

merupakan bagian dari flora normal pada kulit 

manusia normal.1–4 Jamur Malassezia 

diklasifikasikan dalam keluarga 

Malasseziaceae, ordo Malasseziales dan dari 

kelas Malasseziomycetes.4,5 Berdasarkan 

gambaran morfologinya yang sangat beragam, 

jamur ini termasuk dalam jenis jamur 

Ustilaginomycotina, sementara berdasarkan 

ciri khas filamen atau hifa dan reproduksinya 

jamur ini tergolong dalam divisi 

Basidiomycota.4,5 Saat ini terdapat 18 spesies 

dari Malassezia yang ditemukan dari berbagai 

jenis burung dan mamalia.4 Akibat dari sifat 

jamur yang tidak mampu dalam melakukan 

sintesis terhadap asam lemak, maka seluruh 

spesiesnya mempunyai sifat yang lipofilik dan 

bergantung pada lipid, sehingga membutuhkan 

sumber lipid eksternal.3 

Genus Malassezia akhir-akhir ini 

menarik perhatian dunia medis karena 

kehadirannya sebagai pemicu beragam infeksi 

dermatologis dan juga sistemik.6  Walaupun 

jamur ini menjadi bagian dari flora normal, 

dalam beberapa kondisi jamur ini dapat 

menyebabkan terjadinya  penyakit kulit dan 

sistemik yang membahayakan subjek.7  

Terdapat beragam jenis faktor yang membantu 

perpindahan jamur dari keadaan komensal 

menjadi patogen seperti kulit berminyak, suhu, 

kelembaban yang tinggi, kondisi imunosupresif 

dan lain sebagainya. Salah satu spesies dari 

genus Malassezia adalah Malassezia furfur.8 

Malassezia furfur adalah salah satu 

spesies Malassezia yang menjadi organisme 

komensal lipofilik pada kulit manusia dan 

hewan, tetapi dapat juga menyebabkan 

bermacam-macam kelainan kulit seperti 

ketombe, Pityriasis versicolor dan lain 

sebagainya.9,10 Dilaporkan bahwa jamur 

Malassezia furfur menyumbang 80% dari total 

populasi jamur baik yang diisolasi dari inang 

yang sehat maupun yang sakit.11 Beberapa 

penyakit yang disebabkan oleh jamur 

Malassezia furfur juga banyak terjadi di dunia, 

maupun Indonesia. Pityriasis Versicolor 

menyumbang angka 50% untuk seluruh dunia, 

dermatitis seboroik menyumbang 1 hingga 

3%.12  Pada pasien dengan kekebalan tubuh 

yang lemah menyumbang insiden sebanyak 

33%. Di Indonesia sendiri penyakit kulit yang 

disebabkan oleh jamur Malassezia furfur 

hampir mencapai 50%.13 Malassezia furfur juga 

menyebabkan infeksi di aliran darah pada 

pasien dengan riwayat imunokompromais. 

Untuk gejala yang muncul akibat infeksi jamur 

Malassezia furfur terdiri dari kelainan kulit 

pada manusia dan juga hewan. 10 

Saat ini, infeksi kulit yang dipicu oleh 

jamur Malassezia furfur kian meningkat. Dan 

untuk pengobatannya biasanya digunakan 

beberapa jenis yakni Azole, Amfoterisin, 

Terbinafine dan lain sebagainya. Namun, 

ternyata ada informasi terkait kegagalan 

Terbinafine pada infeksi kulit yang disebabkan 

oleh jamur ini. Adapula laporan bahwa 

terjadinya fenomena resistensi pada jenis jamur 

ini. Pemakaian agen anti-jamur yang sudah 

dijelaskan diatas dalam jangka waktu yang 

lama juga dapat menyebabkan adanya efek 

samping yang tentunya mengganggu kesehatan 

manusia.   

Dewasa ini, tumbuhan sudah menjadi 

sumber yang baik untuk agen terapeutik 

termasuk salah satunya sebagai anti-jamur. 

Komponen-komponen bioaktif yang bersumber 

dari tumbuhan sudah dieksplorasi sebagai 

alternatif  baru dengan biaya yang bisa 

dijangkau, aman dan tentunya baik untuk 

berbagai penyakit termasuk infeksi kulit. 

Terapi herbal juga sudah dapat diterima secara 

luas sebagai metode yang aman untuk 

mengatasi toksisitas. Manggis atau Garcinia 

mangostana merupakan salah satu jenis 

tumbuhan yang berasal dari keluarga 

Clusiaceae yang mempunyai beragam manfaat 

seperti anti-inflamasi, anti-jamur, anti-oksidan 

dan masih banyak lagi manfaatnya. Pada buah 

manggis banyak ditemukan poliflenol salah 

satunya xanthone yang banyak memiliki fungsi 

salah satunya sebagai anti jamur.14  

Kulit manggis (Garcinia mangostana) 

biasanya dibuang dan dijadikan bahan limbah 

pertanian. Namun, pemilihan kulit manggis 

sebagai agen antijamur tidak semata hanya 

karena agar limbahnya dimanfaatkan, tetapi 

karena kulit manggis dilaporkan mengandung 

berbagai senyawa bioaktif dengan potensi 

aplikasi sebagai agen terapeutik atau sebagai 

bahan tambahan pangan fungsional seperti 

asam fenolik tanin, xanthone, antosianin  dan 

senyawa bioaktif lainnya. Senyawa-senyawa 

yang diisolasi memiliki berbagai efek biologis 

seperti aktivitas antioksidan, antimikroba 

antijamur dan antiinflamasi.15  

Kulit buah manggis mengandung kadar 

fenolik sepuluh kali lebih tinggi daripada 

daging buahnya, aktivitas antioksidan kulit 
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buah manggis dua puluh kali lebih tinggi 

daripada di dalam daging buahnya.14 Kulit buah 

manggis mengandung beberapa senyawa 

fenolik yang bermanfaat bagi kesehatan dan 

fungsional, termasuk xanthone, benzophenone, 

tanin, flavonoid, dan antosianin. Xanthone 

terutama ditemukan dalam kulit buah manggis 

dibandingkan dengan senyawa fenolik 

lainnya.14,15  

Berdasarkan penjabaran sebelumnya, 

infeksi atau gangguan yang disebabkan oleh 

salah satu spesies jamur yaitu Malassezia furfur 

tidak dapat diabaikan. Infeksi yang disebabkan 

oleh jamur ini perlu mendapatkan perhatian 

khusus mengingat jamur ini dapat 

menyebabkan gangguan pada sistemik yang 

parah. Selain itu, dengan adanya laporan terkait 

mekanisme resistensi serta efek sampingnya 

dalam pengobatan tentu menjadi suatu hal yang 

perlu di khawatirkan. Oleh karena itu, perlunya 

dilakukan penelitian dengan judul “Uji 

Efektivitas Ekstrak Kulit Manggis terhadap 

Pertumbuhan Jamur Malassezia furfur”. 

 

Metodologi 

Penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian eksperimental dengan desain posttest 

only control group yang bertujuan untuk 

mengetahui efek ekstrak kulit manggis 

(Garcinia mangostana) terhadap pertumbuhan 

jamur Malassezia furfur. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juli–September 2024 

di Laboratorium Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Kristen Krida Wacana 

(UKRIDA) Jakarta, dengan 

menggunakan Malassezia furfur ATCC 14521 

sebagai subjek penelitian. Sampel yang 

digunakan ditentukan berdasarkan rumus 

Federer, dengan minimal dua kali replikasi 

untuk setiap perlakuan, yang terdiri dari 13 

perlakuan ekstrak kulit manggis dengan 

berbagai konsentrasi serta satu kontrol positif 

menggunakan Ketoconazole 2%. 

Ekstraksi kulit manggis dilakukan 

melalui proses maserasi menggunakan etanol 

96%, diikuti dengan filtrasi dan penguapan 

menggunakan rotary evaporator untuk 

mendapatkan ekstrak pekat. Selanjutnya, 

dilakukan persiapan media sabouraud dextrose 

broth dan sabouraud dextrose agar yang 

disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 

121°C selama satu jam. Kultur Malassezia 

furfur dibuat dengan metode goresan empat 

kuadran dan diinkubasi selama 24–48 jam. 

Konsentrasi jamur distandarisasi dengan 

larutan 0,5 McFarland sebelum dilakukan uji 

efektivitas ekstrak. 

Uji aktivitas antijamur meliputi Kadar 

Hambat Minimum (KHM), Kadar Bunuh 

Minimum (KBM), dan uji difusi. Uji KHM 

dilakukan dengan mencampurkan ekstrak kulit 

manggis pada berbagai konsentrasi dengan 

suspensi Malassezia furfur, kemudian 

diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam, 

dengan penilaian berdasarkan tingkat 

kekeruhan. Uji KBM dilakukan dengan 

menggoreskan sampel dari tabung yang tidak 

menunjukkan pertumbuhan jamur ke 

media sabouraud dextrose agar steril untuk 

memastikan efek fungisida ekstrak. Uji difusi 

dilakukan dengan metode sumuran 

pada sabouraud dextrose agar yang telah 

diinokulasi dengan Malassezia furfur, 

kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 

37°C dan diukur zona hambatnya 

menggunakan jangka sorong. Seluruh 

percobaan dilakukan sebanyak tiga kali untuk 

memperoleh data yang valid dan reliabel. 

 

Hasil 

 

Hasil uji Kadar Hambat Minimum 

dengan metode diluasi cair didapatkan hasil 

bahwa konsentrasi 100%, 90%, 80%, 70%, 

60%, 50%, 40%, 30% sulit untuk melihat 

kekeruhannya dikarenakan warna dari ekstrak 

kulit Manggis yang sangat pekat. Pada 

konsentrasi 20%, 10% didapatkan hasil nya 

tampak jernih. Sedangkan pada konsentrasi 

7.5%, 5%, 2,5 % tampak adanya kekeruhan. 

 
Tabel 1 Hasil Uji Kadar Hambat Minimum 2 Ekstrak  Kulit 

Manggis (Garcinia mangostana) terhadap jamur 

Malassezia furfur 

Konsentrasi bertingkat ekstrak 

Kulit Manggis 

 

I 

Hasil 

II 

 

III 

2,5% 

5% 

7,5%  

10% 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

20% - - - 

30% - - - 

40% - - - 

50% - - - 

60% 

70% 

80% 

90% 

100% 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

K(-) - - - 

 

Berdasarkan tabel 2, didapatkan hasil uji 

Kadar Bunuh Minimum dengan konsentrasi 
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100%, 90%, 80%, 70%, 60%, 50%, 40%, 30%, 

20%,10% tidak terlihat adanya pertumbuhan 

jamur Malassezia furfur, sedangkan pada 

konsentrasi 7,5%, 5%, dan 2,5 % terlihat 

adanya pertumbuhan jamur Malassezia furfur. 

Sel;anjutnya dapat dilaporkan bahwa Kadar 

Bunuh Minimum dari ekstrak kulit manggis 

adalah 10%.   

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Kadar Bunuh Minimum 2 Ekstrak Kulit 

Manggis (Garcinia mangostana) terhadap jamur 

Malassezia furfur 

Konsentrasi bertingkat 

ekstrak Kulit Manggis 

 

I 

Hasil 

II 

 

III 

2,5% 

5% 

7,5%  

10% 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

20% - - - 

30% - - - 

40% - - - 

50% - - - 

60% 

70% 

80% 

90% 

100% 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

K(-) - - - 

 

 
Tabel 1. Hasil Uji Difusi 1 Ekstrak Kulit Manggis (Garcinia mangostana) terhadap jamur Malassezia furfur 

 

Difusi merupakan salah satu metode 

yang biasa digunakan untuk menilai pola 

kerentanan pola antimikroba di suatu institusi 

atau rumah sakit. Metode Difusi digunakan 

untuk mengetahui efektivitas ekstrak kulit 

manggis terhadap pertumbuhan jamur 

Malassezia furfur. Dan hasilnya berdasarkan 

perhitungan rata-rata dan standar deviasi, pada 

konsentrasi 20%-100% hasilnya mendekati nol, 

sedangkan untuk hasil 2,5%-10% tidak 

mendapatkan hasil yang mendekati nol.    

 

Pembahasan 

Kulit adalah organ terbesar pada tubuh 

manusia yang berfungsi sebagai penghalang 

utama terhadap lingkungan. Stratum korneum, 

yakni lapisan terluar kulit, mengandung lipid 

utama seperti seramida, kolesterol dan asam 

lemak yang dihasilkan oleh kelenjar sebasea 

yang juga berperan penting dalam 

mempertahankan fungsi penghalang kulit. 

Komposisi sebum termasuk trigliserida, 

skualena dan sedikit kolesterol menciptakan 

lingkungan yang kaya akan lipid, yang menjadi 

ideal bagi pertumbuhan jamur Malassezia 

furfur. Genus Malassezia membutuhkan lipid 

untuk bertahan hidup dikarenakan jamur ini 

tidak mampu mensintesis asam lemak sendiri, 

sehingga bergantung pada lipid eksternal 

melalui sekresi enzim lipase untuk memperoleh 

nutrisi ini.16  

Kulit manggis (Garcinia mangostana) 

mengandung senyawa Xanthone, yang 

memiliki sifat antioksidan, antiinflamasi, dan 

antimikroba.17 Senyawa ini berpotensi 

menghambat pertumbuhan jamur penyebab 

ketombe, yaitu Malassezia furfur, melalui 

beberapa mekanisme.17 Pertama, Xanthone 

dapat menembus dan merusak membran sel 

jamur, menyebabkan kebocoran ion dan nutrisi 

hingga jamur kehilangan keseimbangan dan 

mati. Kedua, senyawa ini menghambat sintesis 

ergosterol, komponen utama membran sel, 

sehingga membuat membran tidak stabil dan 

Media SDA + suspensi jamur 

Malassezia furfur standar 0,5 

McFarland 

Percobaan 1 

(mm) 

Percobaan 2 

(mm) 

Percobaan 3 

(mm) 

Rata-rata 

(mm) 

Standar 

Deviasi 

(mm) 

Konsentrasi 2,5 % 10 7 6 7,6 1,52 

Konsentrasi 5 % 14 12 11 12,3 1,07 

Konsentrasi 7,5 % 17 16 14 15,6 1,06 

Konsentrasi 10 % 18 16 14 16 1,3 

Konsentrasi 20 % 20 18 18 18,6 0,83 

Konsentrasi 30 % 22 21 20 21 0,66 

Konsentrasi 40 % 23 21,5 20,5 21,6 0,86 

Konsentrasi 50 % 23 22 21 22 0,66 

Konsentrasi 60 % 23,5 23 21,5 22,67 0,77 

Konsentrasi 70 % 23,5 23 23,5 23,3 0,17 

Konsentrasi 80 % 24 23,5 24 23,8 0,23 

Konsentrasi 90 % 25 24 23,5 24,2 0,56 

Konsentrasi 100 % 26 26 25 25,6 0,4 
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mudah rusak. Ketiga, Xanthone meningkatkan 

produksi radikal bebas (ROS), yang 

menyebabkan stres oksidatif dan merusak 

mitokondria, sehingga menghambat produksi 

energi (ATP) yang diperlukan jamur untuk 

bertahan hidup. Keempat, Xanthone 

mengganggu enzim lipase yang digunakan 

jamur untuk memecah lipid sebagai sumber 

nutrisi, sehingga pertumbuhannya terhenti. 

Dengan mekanisme ini, Xanthone dalam kulit 

manggis berpotensi sebagai agen alami untuk 

mengatasi ketombe dengan menyerang 

Malassezia furfur secara langsung. 

Masalah kesehatan pada rambut dan kulit 

kepala tidak hanya disebabkan oleh jamur 

Malassezia furfur. Ada beberapa penyakit lain 

yang ditimbulkan oleh mikroba lain yang ada di 

rambut. Seperti Staphylococcus aureus 

penyebab adanya lesi seperti abses impetigo 

dan lain sebagainya.18 Selain itu ada juga 

bakteri genus Streptococcus yang mampu 

menyebabkan masalah pada kesehatan rambut 

dan kulit kepala. Selain menghambat jamur 

Malassezia furfur, kulit manggis (Garcinia 

mangostana) juga dapat menghambat 

pertumbuhan mikroba lain penyebab masalah 

pada kesehatan rambut seperti. Pada beberapa 

penelitian terbukti bahwa kulit manggis 

(Garcinia mangostana) juga mampu 

menghambat pertumbuhan dari mikroba lain 

seperti Staphylococcus dan Streptococcus.19  

Pada penelitian ini, Etanol dipilih sebagai 

pelarut karena terbukti menghasilkan ekstrak 

dengan aktivitas poliflenol terbaik. Kusmayadi 

(2018) menunjukkan bahwa ekstraksi dengan 

etanol selama 24 jam memberikan hasil 

optimal.20 Fadhila et al. (2023) menemukan 

bahwa etanol 70% lebih efektif dibandingkan 

air dan konsentrasi etanol lainnya.21 Helisa et 

al. (2024) juga melaporkan bahwa etanol 96% 

menghasilkan aktivitas antioksidan lebih tinggi 

dibandingkan akuades. Selain itu, etanol lebih 

aman, ramah lingkungan, dan efektif dalam 

mengekstrak xanton serta flavonoid tanpa 

meninggalkan residu beracun.22 

Standar McFarland 0,5 digunakan dalam 

penelitian jamur untuk memastikan konsistensi 

jumlah inokulum, sehingga hasil eksperimen 

lebih akurat dan dapat dibandingkan.23 Kaneko 

et al. (2005) menggunakan standar ini dalam 

studi pertumbuhan Malassezia pada media agar 

Candida. Ramschie et al. (2017) menerapkan 

McFarland 0,5 untuk uji aktivitas antijamur 

ekstrak daun mengkudu terhadap Candida 

albicans.24 Sementara Sari et al. (2021) 

menggunakannya dalam uji antibakteri ekstrak 

jamur endofit Penicillium oxalicum. Standar ini 

penting untuk menstandarkan kepadatan sel 

mikroba, sehingga hasil uji lebih valid.25    

Pada suatu penelitian terkait penggunaan secara 

modern kulit manggis (Garcinia mangostana) 

sudah dibuat dalam bentuk shampo.16  Pada 

penelitian tersebut dilakukan evaluasi terhadap 

Fisikokimia dari shampoo tersebut. Dilakukan 

perbandingan antara formulasi shampoo yang 

mengandung ekstrak kulit manggis, bahan 

dasar shampoo tanpa ekstrak dan dua shampoo 

komersial.17 Aspek yang dinilai meliputi warna, 

kejernihan, bau, tekstur, pH, kandungan 

padatan, kemampuan dan stabilitas busa serta 

daya pembersih.17  Untuk hasilnya, semua 

formulasi menunjukkan karakteristik yang 

positif pada warna, kejernihan, tekstur dan 

aroma. pH shampoo berkisar (5,5-5,9) dan 

merupakan pH yang ideal dalam melindungi 

kutikula dan kesehatan kulit kepala. 

Kandungan padatannya pun masih ada di 

rentang yang normal sehingga mudah di 

aplikasikan dan dibilas.17 

 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak kulit manggis 

(Garcinia mangostana) memiliki daya 

antijamur terhadap Malassezia furfur. Pada 

pengujian menggunakan metode Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM), konsentrasi paling 

rendah yang tidak menunjukkan kekeruhan, 

menandakan penghambatan pertumbuhan 

jamur, adalah 10%. Sementara itu, pada metode 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM), 

konsentrasi terendah yang mampu 

membunuh Malassezia furfur secara efektif 

adalah 20%. Selain itu, hasil uji difusi 

menunjukkan bahwa ekstrak kulit manggis 

pada konsentrasi 20% hingga 100% memiliki 

zona hambat terhadap pertumbuhan jamur, 

yang menandakan efektivitas ekstrak dalam 

menghambat perkembangan Malassezia furfur. 

Dengan demikian, ekstrak kulit manggis 

berpotensi sebagai agen antijamur alami yang 

dapat dikembangkan lebih lanjut. 
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